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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian di lapangan dan dibandingkan dengan teori yang

peneliti dapatkan, maka kesimpulan peneliti adalah:

Bank Syariah Indonesia KCP Kepanjen terbukti memberikan dampak
positif yang lebih dominan dibandingkan dampak negatif terhadap stabilitas
ekonomi masyarakat Kecamatan Kepanjen. Kehadiran BSI sebagai lembaga
keuangan syariah telah berhasil menciptakan alternatif sistem keuangan yang
sesuai dengan nilai-nilai religius masyarakat sambil tetap mendorong

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Meskipun masih terdapat tantangan dan kendala dalam implementasinya,
peran BSI KCP Kepanjen dalam mendukung stabilitas ekonomi masyarakat dapat
dikategorikan sebagai positif dan strategis. Dengan perbaikan-perbaikan yang
tepat, terutama dalam aspek edukasi, teknologi, dan perluasan jangkauan, potensi

BSI untuk menjadi motor penggerak stabilitas ekonomi lokal akan semakin optimal.

Penelitian ini membuktikan bahwa prinsip-prinsip ekonomi syariah yang
diterapkan melalui perbankan syariah dapat menjadi solusi alternatif yang efektif
dalam menciptakan stabilitas ekonomi di tingkat komunitas, khususnya dalam

mendukung pengembangan UMKM dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti

memberikan saran-saran sebagai berikut:

Untuk mengoptimalkan peran BSI KCP Kepanjen dalam mendukung

stabilitas ekonomi masyarakat, diperlukan peningkatan program edukasi dan
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sosialisasi yang lebih masif dan terstruktur. Bank perlu mengintensifkan program
sosialisasi produk perbankan syariah melalui pendekatan yang lebih dekat dengan
masyarakat, seperti kegiatan door-to-door, ceramah di masjid, dan penyuluhan di
pasar tradisional. Pengembangan materi edukasi yang mudah dipahami
masyarakat awam dengan menggunakan bahasa lokal juga menjadi kunci
keberhasilan program ini. Selain itu, kerjasama dengan tokoh agama dan tokoh
masyarakat akan mempercepat penyebaran informasi dan meningkatkan

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah.

Dalam aspek pelayanan, BSI KCP Kepanjen perlu melakukan
penyederhanaan proses layanan tanpa mengurangi kepatuhan terhadap prinsip
syariah. Hal ini dapat dilakukan melalui pengembangan sistem pelayanan yang
lebih cepat dan efisien melalui digitalisasi proses, serta penyediaan layanan
konsultasi dan pendampingan khusus untuk nasabah UMKM. Pengembangan
infrastruktur dan teknologi juga menjadi prioritas, termasuk penambahan jumlah
ATM dan mesin EDC di lokasi-lokasi strategis, pengembangan aplikasi mobile
banking yang user-friendly, dan peningkatan kualitas jaringan internet serta sistem

teknologi informasi.

Untuk memperluas jangkauan program, BSI KCP Kepanjen perlu
membuka layanan jemput bola untuk menjangkau daerah-daerah terpencil dan
mengembangkan program pembiayaan khusus untuk segmen masyarakat yang
belum terlayani. Kerjasama dengan koperasi dan BUMDes juga akan membantu

memperluas jangkauan layanan kepada masyarakat yang lebih luas.
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